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Kata Pengantar

Di pusat Kekristenan terdapat serangkaian peristiwa yang sangat
mengejutkan yang kesemuanya membentuk Injil Yesus Kristus.
Injil- komunikasi diri Allahyang penuh anugerah di dalarn diri Yesus
Kristus - pada dasarnya bersifat dramatis. Lalu mengapa doktrin
Kristen sering kali malah tampak sangat membosankan? Dan bukan
saja membosankan tetapi juga lemah. Alan Wolf, seorang sosiolog
agarna, berpendapat di dalam bukunya The Transformation of American
Religion baru-baru ini bahwa doktrin tidak lagi memainkan peran yang
bermakna sarna sekali di dalarn kehidupan dan pemikiran orang-orang
Kristen awarn: "Pembicaraan mengenai neraka, penghukuman kekal,
dan bahkan dosa telah digantikan oleh bahasa pemahaman dan empati
yang tidak menghakimi. Hilanglah argumentasi mengenai doktrin dan
theologijjika sebagian besar orang percaya, dengan usaha yang sung-
guh-sungguh pun tidak bisa menunjukkan perbedaan antara Luther
dan Calvin, tidak perlu terjadi perbedaan pendapat dan perpecahan
seperti yang dulu terjadi di antara kedua reformator itu, dan juga pe-
mimpin-pemimpin agama yang lain di seluruh dunia." Sementara
generasi sebelumnya bisa berbicara mengenai "kebisuan yang ganjil
dari Alkitabdi dalam gereja,"2masalah yang mendesak saat ini adalah
apa yang disebut oleh Wolfe sebagai "kehilangan yang ganjil dari
doktrin di dalam gereja."3

Para pengamat tanpa diragukan akan memperdebatkan ketepatan
analisis Wolfe Tetapi, terdapat banyak sekali bukti yang bersifat anek-
dot yang menyatakan bahwa Wolfemungkin bermaksud mengatakan
sesuatu yang lain. Bagi banyak orang di zaman postmodern, "merasa
berarti percaya'; merumuskan kepercayaan sesecorang dalarn bentuk

1 Alan Wolfe, The Transformation of American Religion: How We Actually Live Our Faith
(Nchork:ee Press, 2003), 3.

2 Lihat James D. Smart, The Strange Silence of the Bible in the Church (Philadelphia:
Westminster Press, 1970).

s Lihat Wolfe, Transformation of American Religion, bab 3, yang bagian pertamanya
berjudul "The Strange Disappearance of Doctrine from Conservative Protestantism" (67).
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doktrin dianggap tidak perlu, tidak mungkin, atau memecah belah.
Para anggota gereja aliran utama mendapati bahwa semakin sulit un-
tuk merumuskan perbedaan-perbedaan doktrinal dari masing-masing
denominasi, dan para anggota gereja-gereja raksasa (megachurch) cen-
derung berpikir mengenai diri mereka sebagai post-denominasional.s
Argumentasi Wolfe, meskipun lemah dan tidak lengkap, namun mem-
berikan gambaran yang sangat masuk akal dan suram: "Gereja-gereja
Injili kehilangan doktrin karena gereja-gereja itu ingin menarik anggota-
anggota barn. Gereja-gereja aliran utama kehilangan doktrin karena
gereja-gereja itu ingin menahan jumlah anggota-anggotanya yang ma-
kin menurun.">

Drama Doktrin berpendapat bahwa tidak ada tugas yang lebih men-
desak di dalam gereja daripada menunjukkan pemahaman iman de-
ngan hidup secara benar bersama orang-orang lain di hadapan Allah.
Buku ini lebih jauh berpendapat bahwa doktrin adalah penolong yang
harus dimiliki untuk pemahaman dan hidup yang benar. Doktrin ada-
lah bagian yang vital bagi kelangsungan gereja, penolong yang vital
untuk kesaksian umum. Masalahnya bukan dengan doktrin itu sendiri
tetapi dengan gambar mengenai doktrin, atau mungkin beberapa gam-
bar, yang telah menawan kita.

Buku ini menyajikan metafora-metafora baru bagi theologi (drama-
turgi), Alkitab (naskah), pemahaman theologis (pertunjukan), gereja
(perusahaan), dan pendeta (sutradarafpengarah). Buku ini berpendapat
bahwa doktrin, bukannya tidak terkait dengan kehidupan, melainkan
berguna bagi gereja dengan mengarahkan para anggotanya di dalam
proyek hidup berhikmat, untuk kemuliaan Allah. Buku ini bermaksud
untuk meyakinkan baik para pelayan maupun orang awam untuk tidak
membuang doktrin karena tidak relevan, dan untuk mendorong para
theolog untuk tidak mengabaikan kebutuhan-kebutuhan  gereja. Buku
ini bertujuan untuk membuat domba gembalaan bisa berbaring dengan
singa theologis. Tujuan buku ini adalah membantah, sekali untuk
selamanya, dikotomi yang terlalu umum antara doktrin dan kehidupan
nyata. Doktrin Kristen mengarahkan kita dijalan kebenaran dan kehi-
dupan dan karena itu dapat menjadi resep bagi realitas.

Proses penulisan buku ini sendiri lebih dramatis daripada yang
saya duga sebelumnya. Selama penulisannya saya menjumpai sejum-
lah pemanjat tebing konseptual dan personal sebagai tempat bergan-
tung sebagian besar identitas saya sebagai theolog Kristen: Apakah

s Demikian Wolfe, Transformation of American Religion, 74.
s Ibid., 87.

[ xii |
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saya mempraktikkan yang saya khotbahkan? (Belum cukup.) Apakah
saya Injili, orthodoks, katolik (universal), atau beberapa campuran dari
itu? (Ya.) Apakah mungkin tetap memberikan penckanan Reformasi
pada pentingnya Alkitab di zaman postmodem yang memandang per-
tanyaan-pertanyaan mengenai makna, pengetahuan, dan kebenaran
sebagian besar dalam hal praktik-praktik dan tradisi-tradisi bertanya
manusia? (Baca bagian 3.) Gereja lokal mana yang harus saya ikuti?
(Presbiterian.) Saya menyebutkan hal-hal ini sambil lalu bagi mereka
yvang masih tertarik dengan para penulis. Pembaca-pembaca lain ingin
mengetahui sesuatu mengenai posisi ideologis dari penulis. Menandai
lokasi saya di peta theologi kontemporer benar-benar merupakan salah
satu beban utama dari buku ini. Pencarian mengenai identitas personal
dan theologis dituangkan dalam bentuk naratif, ketika narasi ini
dihidupi bersama orang-orang lain, narasi ini menjadi sebuah drama ..
Satu alur penting lain perlu disebutkan secara khusus. Terlepas
dari desakan waktu yang biasa, saya merasa terbeban dengan pokok
bahasan ini sendiri, karena topik ini terus-menerus tampak mengambil
jalan hidupnya sendiri dan menolak pengaturan kehendak saya. Orang
sering mendengar bagaimana para tokoh cerita kadang-kadang menge-
lak dari genggaman para penulisnya. Demikian pula dengan argumen-
tasi-argumentasi tertentu. Saya memulai buku ini dengan cukup yakin
bahwa kecukupan Alkitab berarti bahwa masalah yang sebenarnya,
mengenai apakah orang-orang Kristen itu alkitabiah atau tidak terse-
but, berkenaan dengan ketaatan: Apakah kita akan mematuhi yang
kita dengar? Sementara saya terus berpikir bahwa kerohanian sese-
orang memiliki pengaruh yang menentukan terhadap theologi sese-
orang, saya memikirkan ulang masalah kecukupan Alkitab. Hasilnya
adalah bahwa garis besar pemikiran saya yang semula, dan harapan
untuk menuliskan buku yang lebih tipis, berubah di tengah jalan.
Secara khusus, apa yang harus dibahas di dalam satu bab - hubungan
Alkitab/tradisi - berubah menjadi empat bab, bahkan menjadi keselu-
ruhan dari bagian 2. Pemikiran ulang ini juga membawa saya untuk
memberikan peran yang lebih positif pada gagasan-gagasan "tradisi"
dan "improvisasi" daripada yang telah saya rencanakan sebelumnya.
Kita hidup di era yang diisi dengan perubahan-perubahan yang
dramatis, bahkan yang membawa perubahan besar pada sebuah era
(misalnya modern ke postmodern; akhir perang dingin; pluralisme
agama). Kita mungkin juga menyaksikan perubahan-perubahan besar
di dalam theologi. Waktunya sudah matang bagi pertemuan-pertemuan
dan aliansi-aliansi baru, mungkin bahkan penyembuhan, bersama de-
ngan rangkaian yang signifikan dari apa yang beberapa waktu lalu di-
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sebut "spektrum yang terpecah-pecah" dari theologi Kristen. Sistem dua
partai konservatif dan liberal tampaknya tidak lagi memadai untuk
menggarnbarkan apa yang sedang teljadi. Seckitar dua puluh tahun
vang lalu, George Lindbeck menuliskan semacam sebuah manifesto
bagi theologi postliberal, kultural-linguistik dan teori mengenai doktrin
vang bersifat regulatif. Buku ini mengajukan theologipostkonservatif,
kanonik-linguistik dan sebuah teori mengenai dokinn pengarahan (pe-
nyutradaraan) yang mendasarkan theologisecara lebih kuat di dalam
Alkitab namun tetap mempertahankan penekanan Lindbeck di dalam
praktik.

Sementara pembaruan gereja bukanlah fokus yang jelas dari buku
ini, topik ini membentuk cakrawala harapan. Yang dicakup oleh buku
ini adalah penjelasan mengenai doktrin yang memberikan jalan untuk
maju, baik bagi theologi maupun gereja, dengan memecahkan dikotomi
inheren antara doktrin dan kehidupan. Mengadaptasi perkataan Sa-
muel Johnson mengenai kota London, saya ingin mengatakan demikian
mengenai theologi: orang yang lelah dengan doktrin adalah orang yang
lelah dengan kehidupan, karena doktrin adalah bahan kehidupan.
Doktrin Kristen diperlukan untuk perkembangan manusia: hanya
doktrin yang menunjukkan kepada kita siapa diri kita sebenarnya,
mengapa kita berada di sini, dan apa yang harus kita lakukan. Stereo-
tipe doktrin sebagai sesuatu yang kering dan berdebu memberikan
kesan sebagai karikatur yang lemah terhadap hal yang sebenarnya,
yang sebetulnya berani dan kuat. Doktrin berhubungan dengan energi
dan peristiwa yang sarna nyata dan kuatnya dengan segala sesuatu
vang diketahui di dalam kimia atau fisika, energi dan peristiwa yang
bisa memutarbalikkan dunia yang kita kenal, energi dan peristiwa yang
ke dalamnya kita dimasukkan sebagai peserta untuk memerankan
bagian berbicara dan bertindak.

Beberapa energi yang saya harap bisa saya komunikasikan di
dalam buku ini mungkin tertutupi oleh bobotnya. Pada mulanya saya
bermaksud menulis sebuah manifesto yang pendek dan konstruktif.
Buku itu ada di sini, meskipun orang harus mencarinya! Saya mendo-
rong para pembaca yang lebih tertarik membaca tentang teori doktrin
pengarahan saya daripada wawasan-wawasan saya tentang segala
sesuatu yang lain untuk membaca hanya bab-bab akhir dari bagian 1
dan 2. Bab-bab lain di dalarn bagian-bagian itu mencakup pembahasan
vang lebih rind mengenai tatanan theologi kontemporer, dan dari sana
saya mencoba untuk menempatkan usulan-usulan saya sendiri. Tetapi,
bagian 3 dan 4 perlu dibaca seluruhnya untuk bisa memberikan peni-
laian kepada tesis saya.

| Xiv |
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Saya berutang ucapan terima kasih kepada John Stackhouse yang
telah mengundang saya untuk menyampaikan sebuah makalah menge-
nai metode theologis yang melahirkan buku ini, dan kepada Carey
Newman atas ajakannya untuk mengubah kuliah itu menjadi sebuah
buku. Saya berterima kasih kepada kelompok diskusi makan malam
Northside Theology- David Cunningham, Steve Long, Mark Mclntosh,
A.K.Mdan Margaret Adams - atas interaksi mereka dengan ringkasan
buku itu selama tahapan krusial penulisannya. Saya juga mendapat-
kan manfaat dari proyek CommonRoot- sebuah diskusi berkelanjutan
antara para theolog dari Trinity Evangelical Divinity School dan
Mundelein Seminary dari St. Mary's University - atas diskusi-diskusi
yang mencerahkan mengenai natur Injil di dalam tradisi Injili maupun
Katolik Roma, dan dari komentar-komentar para peserta Ward Con-
sulation 2004 di dalam bidang edukasi theologis. Terima kasih kepada
orang-orang yang setia menghadiri presentasi enam minggu saya
mengenai isi buku ini sebagai bagian dari Lay Academy di First
Presbyterian Church (Libertyville]llinois).

Dua mahasiswa MDivsaya, J. T. Paasch dan Daniel McClain,de.:..
ngan bersemangat mencema dan membahas tiga bab pertama dengan
saya selama beberapa sesi yang menghabiskan banyak kopi. Ucapan
terima kasih juga saya tujukan kepada tiga mahasiswa PhD saya: ke-
pada Lisa Sung dan Adam Co, atas komentar-komentar mereka terha-
dap berbagai bagian buku ini, dan kepada Michael Sleasman atas ban-
tuannya di dalam menyalin dan mengedit serta menghilangkan kelebih-
an-kelebihan yang tidak perlu, sebuah pelayanan yang akan membuat
banyak pembaca berterima kasih karenanya. Kolega saya Doug
Sweeneymembaca drafi kasar dari bagian kesimpulan dan menunjuk-
kan celah yang signifikan di dalam argumentasi saya, yang telah saya
perbaiki, semoga cukup memuaskan beliau. Saya berutang ucapan
terima kasih secara khusus kepada dua mantan mahasiswa saya. Dan
Treier memastikan natur dramatis dari proses penulisan ini dengan
mengarahkan perhatian saya pada sejumlah masalah di dalam draft
sebelumnya. Wawasan-wawasan dan kritik-kritiknya yang berkelanjut-
an membuat saya memeriksa ulang argumentasi saya lebih dari yang
bisa saya lakukan tanpanya, dan dia adalah pendeta-kritikus yang
ideal yang mengetahui kapan dan di mana harus menyalahkan serta
kapan dan di mana harus menghibur, dan sampai batas mana. Dan
Sam Wells membantu saya untuk mempercayai intuisi-intuisi saya
tentang improvisasidengan membagikan kepada saya naskah bukunya
yang luar biasa, Improvisation: The Drama of Christian Ethics, sebelum
penerbitnya secara resmi menerimanya. Saya secara khusus senang
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untuk berterima kasih kepada dua anak perempuan saya, Mary dan
Emma, yang telah menjadi pembaca yang antusias dan meneguhkan
hati ketika saya secara sporadis mencoba untuk berbagi kata-kata,
gaya bahasa, dan argumentasi kepada mereka. Terima kasih juga saya
sampaikan kepada istri saya, Sylvie, yang telah menghadiri sejumlah
pementasan drama di daerah Chicago, semuanya dilakukan dalam
rangka tugas "penelitian."

Secara lebih umum, saya ingin berterima kasih kepada sejumlah
ternan dan kolega yang telah berkontribusi kepada kebangkitan theologi
Kristen kontemporer, khususnya mereka yang berpartisipasi di bebe-
rapa Konferensi Oogmatika yang saya adakan ketika sedang mengajar
di University of Edinburgh. Disiplin ilmu ini berada dalam kondisi yang
jauh lebih sehat dibandingkan satu generasi yang lalu, ketika saya
masih kuliah wundergraduate [setara S1]. Dari sekian banyak theolog
yvang karyanya telah membantu saya melihat sebuah jalan melampaui
jalan buntu konservatif/liberal yang mandul namun tetap menjadi orto-
doks, izinkan saya sebutkan, di samping nama-nama yang sudah saya
sebutkan di atas, Gary Badcock, almarhum Colin Gunton, Bruce
McCormack, Francis Watson, dan John Webster.

Saya persembahkan buku ini kepada Nicholas Lash, yang bimbing-
an ahlinya terhadap disertasi doktor saya di Cambridge telah memberi-
kan tempat yang baik kepada saya dengan para mahasiswa doktoral
saya sendiri, dan yang "Performing the Scriptures" -nya telah meresap
ke pemikiran sejak pertama kali saya mendengarnya dibawakan di
seminar "0 Society"selama masa Michaelmas dari tahun pertama studi
doktoral saya pada bulan Oktober 1982. Sedikit yang saya ketahui
pada saat itu bahwa saya sedang bekerja dengan orang yang kemudian
akan disebut "contoh theologi postmodern di dalam tradisi Anglo-
Amerika."6 Meskipun dia pasti tidak bisa setuju dengan semua yang
tertulis di dalam. buku ini, dia mungkin akan bisa melihat betapa
mudahnya buku ini menjadi lebih buruk jika tidak ada pengaruhnya
yang hangat dan membetulkan.zs

o Brad Kallenberg dan Nancey Murphy, "Anglo-American Postmodernity: A Theology of
Communal Practice," di dalam Kevin J. Vanhoozer, ed.. The Cambridge Companion to
Postmodem Theology (Cambridge: Cambridge University Press, 2003). 26.
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